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ABSTRAK 
 

Film berpotensi untuk mempengaruhi perilaku khalayak, karena dapat 

menjangkau beragam kelas sosial. Film berkuasa menetapkan nilai-nilai yang 

dianggap penting dan perlu dianut masyarakat. Negeri Tanpa Telinga merupakan 

salah satu film komedi politik yang mengangkat isu politik dan skandal korupsi. 

Korupsi menjadi masalah nasional yang serius karena sebagian besar ditandai 

dengan penyalahgunaan kekuasaan para pemimpin dan pejabat tinggi negara. 

Korupsi sistematis adalah korupsi dengan perencanaan dan pengkoordinasian 

secara matang, serta tidak lagi berfokus pada perilaku segelintir orang yang 

melanggar hukum, melainkan berfokus pada tindak korupsi yang dilakukan 

dengan menggunakan kebijakan-kebijakan resmi pemerintah seperti keputusan 

presiden, menteri, atau pejabat di tingkat yang lebih rendah.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana film Negeri Tanpa 

Telinga merepresentasikan korupsi sistematis. Penelitian kualitatif ini bersifat 

deskriptif dan menggunakan teknik analisis semiotika model Roland Barthes. 

Dalam menemukan makna denotatif, konotatif, serta mitos, peneliti menggunakan 

tanda-tanda visual dan nonvisual yang terdapat pada film Negeri Tanpa Telinga. 

Tanda visual dilihat melalui unsur sinematik mise-en-scene dan sinematografi 

serta unsur-unsur pesan nonverbal kinesik. Sementara tanda nonvisual berupa 

narasi, dialog, atau pernyataan sepanjang film.  

 Hasil penelitian yang didapat adalah film Negeri Tanpa Telinga 

merepresentasikan korupsi sistematis melalui pelaku utama korupsi yang berasal 

dari kalangan pejabat yang berkuasa dan berpengaruh di pemerintahan. Selain itu, 

terjadi relasi konspirasi yang saling menguntungkan antar pejabat dan antara 

pejabat dengan pengusaha. Kemudian, muncul mitos bahwa korupsi sudah 

menjadi hal yang lumrah atau biasa dilakukan dalam melancarkan proyek-proyek 

pemerintah atau mempengaruhi putusan pemerintah. 

 

Kata kunci : representasi, mitos, korupsi, film, Negeri Tanpa Telinga,  

  semiotika, semiotika film, Roland Barthes 
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